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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Student Centered Learning ( SCL ) 

a. Pengertian Student Centered Learning ( SCL ) 

Pembelajaran Student Centered Learning (SCL) atau 

pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah pendekatan 

pembelajaran yang memposisikan siswa sebagai subjek 

pembelajaran sehingga dituntut untuk lebih aktif dalam 

kegiatan belajar. 

Pembelajaran berpusat pada peserta didik atau 

pembelajaran berpusat pada peserta didik (SCL) di 

dasarkan pada teori konstruktivistik. Model ini melibatkan 

partisipasi langsung peserta didik dan peran pendidik 

sebagai fasilitator, sehingga peserta didik dapat secara 

langsung memahami apa yang diajarkan. (Hairunisa, 

2023:5) 

Menurut Oemar Hamalik, menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student 
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Center Learning) adalah proses belajar mengajar yang 

didasarkan pada kebutuhan dan minat peserta didik, 

termasuk menyediakan sistem pembelajaran yang sesuai 

dengan gaya belajar dan dalam kehidupan peserta didik, 

pendidik dan lembaga pendidikan tidak memainkan 

peran sentral, tetapi memainkan peran fasilitator Setiap 

peserta didik memiliki gaya belajar dan gaya hidup atau 

latar belakang yang berbeda, yang mempengaruhi 

minat, bakat dan kemampuan peserta didik juga, sehingga 

untuk menerapkan sistem yang berpusat pada peserta 

didik (Student Center Learning), pendidik perlu 

mengetahui karakteristik setiap peserta didik (Puspitasari, 

2021:28). 

b. Student Centered Learning (SCL) 

                Teori konstruktivisme meletakkan dasar yang 

kuat untuk Student Centered Learning (SCL). Teori ini 

berpendapat bahwa pengalaman, interaksi, dan proses 

belajar peserta didik secara aktif menciptakan pengetahuan, 

bukan hanya diterima secara pasif oleh guru. Akibatnya, 
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siswa harus diizinkan untuk terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

peserta didik ditempatkan sebagai pihak yang aktif dalam 

proses pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan bimbingan, arahan, dan 

dukungan agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Student Centered Learning (SCL) juga menekankan 

pentingnya kebutuhan, minat, pengalaman, dan kemampuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran.(S Hoidn, 

2020:17-46) 

Hoidn dan Reusser menjelaskan bahwa konsep 

Student-Centered Learning and Teaching (SCLT) memiliki 

landasan dari berbagai perspektif teori pembelajaran, di 

antaranya pembelajaran berdasarkan pengalaman, teori 

humanistik, teori konstruktivistik, pembelajaran aktif, dan 

andragogi. Hal tersebut menunjukkan bahwa Student-

Centered Learning (SCL tidak hanya menempatkan siswa 

sebagai penerima informasi, tetapi mendorong keterlibatan 



16 

 

 

siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman 

dan aktivitas pembelajaran. 

Dengan demikian, landasan konstruktivisme dalam 

Student Centered Learning menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran harus memberikan ruang kepada siswa untuk 

aktif mengamati, bertanya, mencari informasi, berdiskusi, 

memecahkan masalah, mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan hasil pembelajarannya. Guru dalam 

hal ini berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

dalam proses membangun pemahamannya.(S Hoidn, 

2020:17-46) 

c. Karakteristik Student Centered Learning (SCL) 

Student Centered Learning (SCL) memiliki 

karakteristik yang membedakannya dari pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Dalam                 Student 

Centered Learning (SCL), aktivitas pembelajaran lebih 

banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Siswa didorong 

untuk memiliki tanggung jawab terhadap proses 
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belajarnya, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, 

pembimbing, dan sumber bantuan ketika siswa mengalami 

kesulitan.(RS Nuhandini, 2025;235 ) 

Beberapa karakteristik utama Student Centered 

Learning (SCL) antara lain: (1) siswa menjadi pusat 

kegiatan pembelajaran; (2) siswa terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran; (3) guru berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing; (4) pembelajaran 

memperhatikan kebutuhan, minat, pengalaman, dan 

kemampuan siswa; (5) terdapat interaksi dan kerja sama 

antarsiswa; (6) siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan; 

serta (7) siswa didorong untuk bertanggung jawab 

terhadap proses belajarnya. Karakteristik tersebut sejalan 

dengan prinsip Student Centered Learning (SCL) yang 

menekankan keterlibatan, kemandirian, kolaborasi, dan 

tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat dipahami 

bahwa Student Centered Learning (SCL) tidak berarti 
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guru tidak lagi memberikan penjelasan kepada siswa. 

Guru tetap memiliki peran penting dalam pembelajaran, 

tetapi perannya bergeser dari pusat penyampaian 

informasi menjadi fasilitator yang mengarahkan dan 

membantu siswa agar dapat belajar secara aktif. (RS 

Nuhandini, 2025;235 ) 

d. Peran Guru dan Siswa dalam Student Centered 

Learning (SCL) 

Dalam Student Centered Learning (SCL) , guru 

dan siswa memiliki peran yang saling melengkapi. Guru 

tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, 

tetapi berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

kondisi agar siswa dapat belajar secara aktif. Guru 

memberikan arahan, pertanyaan pemantik, sumber belajar, 

umpan balik, serta bantuan ketika siswa mengalami 

kesulitan. 

Sementara itu, siswa berperan sebagai subjek 

utama dalam pembelajaran. Siswa dituntut untuk aktif 

mencari informasi, mengemukakan pendapat, bertanya, 
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berdiskusi, bekerja sama, menyelesaikan tugas, dan 

menyampaikan hasil pembelajaran. Dengan demikian, 

proses pembelajaran tidak hanya berlangsung satu arah 

dari guru kepada siswa, tetapi terjadi melalui interaksi 

antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, serta siswa 

dengan berbagai sumber belajar. Konsep tersebut sesuai 

dengan prinsip Student Centered Learning (SCL) yang 

menempatkan guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai 

peserta aktif dalam proses pembelajaran. (Elizar, 2017:7-

19 ) 

e. Manfaat Student Centered Learning ( SCL ) 

Pembelajaran berpusat pada siswa Student Centered 

Learning (SCL), diharapkan dapat mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan pengetahuan 

sikap,dan perilaku. Melakukan proses pembelajaran dengan 

partisipasi siswa ini berarti guru tidak mengambil hak anak 

untuk belajar sepenuhnya. Berikut ini merupakan beberapa 

manfaat yang dimiliki student centered learning (SCL). 

Shokhibul Arifin (2021:205- 208). student centered 
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learning (SCL) yaitu : 

a. Dengan menerapkan model Student Centered Learning 

(SCL), guru harus membantu siswa menentukan tujuan 

belajar, mendorong mereka untuk menilai hasil belajar 

mereka sendiri, mendorong mereka untuk bekerja sama 

dalam kelompok, dan mengajarkan mereka bagaimana 

menggunakan semua sumber belajar yang mereka miliki. 

b. Student Centered Learning (SCL) membuat pemahaman 

siswa lebih spesifik dan lebih dalam mengenai bidang 

studi yang ditekuni dengan menjadikan siswa sebagai 

pusat pembelajaran. 

c. Pembelajaran yang berpusat pada siswa menekankan 

bahwa siswa harus berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran untuk berhasil. 

d. Dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa 

dapat memperoleh keterampilan kerja yang diperlukan. 

e. Siswa dapat mempertimbangkan berbagai sudut pandang 

tentang situasi atau fenomena tertentu. Ini membantu 

mereka meningkatkan fleksibilitas dalam berpikir dan 
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penalaran mereka karena mereka dapat membandingkan 

dan membedakan berbagai kemungkinan untuk membuat 

kesimpulan. 

f. Dengan menerapkan model Student Centered Learning 

(SCL), guru harus membantu siswa menentukan tujuan 

belajar, mendorong mereka untuk menilai hasil belajar 

mereka sendiri, mendorong mereka untuk bekerja sama 

dalam kelompok, dan mengajarkan mereka bagaimana 

menggunakan semua sumber belajar yang mereka miliki. 

g. Student Centered Learning (SCL) membuat pemahaman 

siswa lebih spesifik dan lebih dalam mengenai bidang 

studi yang ditekuni dengan menjadikan siswa sebagai 

pusat pembelajaran. 

h. Pembelajaran yang berpusat pada siswa menekankan 

bahwa siswa harus berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran untuk berhasil. 

i. Dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa 

dapat memperoleh keterampilan kerja yang diperlukan. 

j. Siswa dapat mempertimbangkan berbagai sudut pandang 
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tentang situasi atau fenomena tertentu. Ini membantu 

mereka meningkatkan fleksibilitas dalam berpikir dan 

penalaran mereka karena mereka dapat membandingkan 

dan membedakan berbagai kemungkinan untuk membuat 

kesimpulan. 

f. Tahapan – tahapan dalam SCL 

Student Centered Learning (SCL) merupakan 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa, maka 

guru ditugaskan hanya untuk mendampingi siswa dalam 

belajar. Guru perannya tidak hanya mengajar tetapi juga 

sebagai fasilitator, motivator, dan inovator harus 

mempunyai kemampuan yang baik dalam melakukan 

pembelajaran dengan Student Centered Learning. 

Pembelajaran dengan Student Centered Learning (SCL) 

ini sebenarnya sudah tertuang dalam kurikulum 2013 yang 

disebut dengan pendekatan saintifik. Ada 5 tahapan dalam 

pendekatan saintifik 

yaitu  Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, Mengko

munikasikan  tahapan tersebut (5M) merupakan 



23 

 

 

pembelajaran yang menitik beratkan kepada siswa dalam 

belajar mengajar yang mana ini sangat sejalan dengan 

pembelajaran Student Centered Learning (SCL). (Azwar 

Anwar, 2021:121-122).  

Berikut langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik yaitu:  

1. Mengamati Siswa mengamati, menyimak, melihat suatu 

topik atau permasalahan yang ada baik berupa 

gambar,teks ataupun vidio 

2. Menanya Siwa mengajukan pertanyaan tentang topik atau 

masalah yang telah dibahas, didiskusikan, atau ditanyaka

n untuk mendapatkan informasi.  

3. Mencoba Mengumpulkan informasi atau menyelidiki. 

Siswa menyelidiki, meneliti, mendiskusikan, 

mendemonstrasikan, mengumpulkan informasi di luar of 

textbooks, and gathers information through wawancara or 

angket. 

4. Menalar Mengolah dan mengidentifikasi informasi yang 

telah diperoleh,menganalisis data, menghubungkan 
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informasi yang terkait dalam suatu pola. 

5. Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil secara lisan 

ataupun tertulis, menulis laporan dan disajikan dalam 

bentuk diagram, bagan, atau grafik. 

     g. Kelebihan dan Kekurangan Student Centered Learning 

Dalam pembelajaran Student Centerd Learning (SCL) 

ini memiliki beberapa kelebihan atau keunggulan antara lain: 

1. Mengefektifkan proses Pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik memungkinkan peserta didik untuk mengambil 

tanggung jawab sendiri untuk mencapai tujuan pembelajarannya, 

ini akan memungkinkan peserta didik menjadi proaktif dalam 

belajar dan memperoleh pemahaman lebih cepat 

2. Memperkuat daya ingatan siswa ketika siswa diminta untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar,dan tidak lagi 

terfokus pada guru,daya ingatannya akan meningkat,karena 

mereka tidak hanya mendengarkan dari satu sumber, tetapi 

mendapatkan pengetahuan secara langsung untuk 

diterapkan.  

3. Mengatasi rasa bosan siswa ketika siswa tidak dianggap penting 

di kelas, mereka akan bosan siswa akan bosan dan 
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kehilangan keinginan untuk belajar lebih banyak karena mereka 

hanya menjadi pendengar yang setia dari guru. 

4. Siswa akan memiliki kesempatan untuk berbicara dan 

berdiskusi secara bebas dalam kelas sehingga mereka dapat 

saling belajar dan belajar satu sama lain.(Ahmad Fuadi, 

2021:61-62) 

Zaenal Mustakim (2017: 181-182) menunjukkan 

bahwa model Student Centered Learning (SCL) 

pembelajarann berpusat pada siswa sangat disarankan untuk 

diterapkan saat ini karena memiliki banyak kelebihan 

diantaranya adalah: 

a. Siswa atau peserta didik akan dapat merasakan bahwa 

pembelajaran menjadi miliknya sendiri karena 

mahasiswa diberi kesempatan yang luas untuk 

berpartisipasi. Sehingga peserta didik memiliki 

keleluasaan untuk menggali potensinya dalam belajar 

serta memiliki keinyamanan dalam beilajar tanpa adanya 

rasa takut untuk meingeikspreisikan poteinsi yang dimiliki. 

b. Siswa sangat teirmotivasi untuk meingikuti keigiatan 
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peimbeilajaran,dei ngan peindeikatan Studeint Ceinteireid 

Leiarning (SCL), siswa diharuskan untuk beirpartisipasi 

seicara aktif, jika tidak, siswa akan teirtinggal 

dibandingkan siswa lainnya. 

c. Siswa akan meimiliki keiseimpatan untuk beirbicara dan 

beirdiskusi seicara beibas dalam keilas seihingga meireika 

dapat saling beilajar dan beilajar satu sama lain. Oleih 

kareina itu, keimampuan siswa akan seimakin teirasah. 

d. Siswa harus beirpartisipasi seicara aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran deingan peindeikatan Studeint Ceinteireid 

Leiarning (SCL). 

e. Deingan adanya peindeikatan Studeint Ceinteireid Leiarning 

(SCL), maka    siswa akan meingeitahui hubungan antara 

peingeitahuan yang diajarkan oleih guru deingan keihidupan 

nyata. 

Deingan adanya peindeikatan SCL, keibutuhan siswa 

untuk beilajarakan seimakin teirpeinuhi. Meinurut Zaeinal 

Mustakim (2017:183) Seilain meimiliki keileibihan, 

Peimbeilajaran studeint ceinteireid leiarning (SCL) juga meimiliki 
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keikurangan antara lain: 

1. Sulit untuk diteirapkan di keilas beisar, ini kareina akan 

teirjadi keigaduhan di keilas, yang meimbuat guru sulit 

meingeindalikannya. 

2. Diseibabkan oleih fakta bahwa seimua siswa teirlibat seicara 

aktif dalam meinyuarakan peindapat meireika, peindeikatan 

pusat siswa meimbutuhkan leibih banyak waktu untuk 

beilajar dibandingkan deingan peindeikatan pusat guru. 

3. Tidak eifeiktif untuk seimua jeinis kurikulum tidak cocok 

untuk siswa yang tidak teirbiasa beirpartisipasi dalam 

keigiatan aktif, mandiri, dan deimokratis,siswa yang tidak 

teirbiasa beirpartisipasi dalam keigiatan aktif, mandiri, dan 

deimokratis akan meingalami keisulitan dalam meinggunakan 

modeil peimbeilajaran di pusat siswa ini Motivasi Beilajar. 

2. Morivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi beilajar teirdiri dari dua kata yaitu motivasi 

dan beilajar yang keiduanya meimiliki arti teirseindiri 

(Cahyani dkk, 2020:20) seihingga motivasi, seiring kali 
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disandingkan deingan kata motif yang artinya seisuatu yang 

meindorong individu untuk beirgeirak. Bahkan diteikankan 

oleih Atkinson (2009:20) bahwa motivasi meirupakan 

seisuatu yang meingarah keipada adanya keiceindeirungan 

beirtindak untuk meilakukan seisuatu yang beirpeingaruh, 

seihingga jika dikaitkan deingan aktivitas beilajar maka hal 

teirseibut meirupakan keiceindeirungan beilajar yang 

meimunculkan upaya-upaya meinghasilkan preistasi.Deifinisi 

yang kurang leibih sama dikatakan oleih Slameito 

(2010:20). Meinurutnya motivasi beilajar adalah 

keiseiluruhan daya peinggeirak yang teirleitak di dalam diri 

peiseirta didik yang meimunculkan niat untuk meilakukan 

keigiatan beilajar, seihingga tujuan yang dikeiheindaki oleih 

subjeik beilajar itu dapat teircapai.(Indayani, 2023:20) 

Motivasi beilajar adalah suatu usaha yang disadari 

untuk meinggeirakkan, meinggarahkan dan meinjaga tingkah 

laku seiseiorang agar ia teirdorong untuk beirtindak 

meilakukan seisuatu untuk meincapai tujuan atau hasil 

teirteintu, meinurut Clayton Aldeirfeir (dalam Nashar, 
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2004:42). Motivasi beilajar adalah seibagai keiceindeirungan 

siswa untuk meingambil bagian dalam keigiatan beilajar 

yang didorong oleih keiinginan untuk meincapai hasil 

beilajar atau preistasi teirbaik yang mungkin meireika capai. 

Motivasi dideifinisikan seibagai dorongan meintal yang 

meindorong peirilaku manusia, teirmasuk beilajar. 

Meinurut Atkinson, motivasi dijeilaskan seibagai 

suatu teindeinsi seiseiorang untuk beirbuat yang meiningkat 

guna meinghasilkan satu hasil atau leibih peingaruh. AW. 

Beirnard meimbeirikan peingeirtian motivasi seibagai 

feinomeina yang dilibatkan dalam peirangsangan tindakan 

kei arah tujuan-tujuan teirteintu yang seibeilumnya keicil atau 

tidak ada geirakan sama seikali kei arah tujuan-tujuan 

teirteintu. Motivasi meirupakan usaha meimpeirbeisar atau 

meingadakan geirakan untuk meincapai tujuan teirteintu 

(Purwa Atmaja, 2012:63). Sardiman meindeifi nisikan 

motivasi beilajar seibagai keiseiluruhan daya peinggeirak di 

dalam diri peiseirta didik yang meinimbulkan keigiatan 

beilajar, yang meinjamin keilangsungan dari keigiatan 
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beilajar dan yang meimbeirikan arah pada keigiatan beilajar, 

seihingga tujuan yang dikeiheindaki oleih subjeik beilajar itu 

dapat teircapai (Sardiman, 2007:63). 

Seicara leibih khusus jika orang meinyeibutkan motivasi 

beilajar yang dimaksudkan teintu seigala seisuatu yang ditujukan 

untuk meindorong atau meimbeirikan seimangat keipada orang 

yang meilakukan keigiatan beilajar agar meinjadi leibih giat lagi 

dalam beilajarnya untuk meimpeirolah preistasi yang leibih baik 

lagi Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam 

individu itu seindiri. (Feirnando, andriani, syam, 2024:63) 

Meinurut beirbagai peingeirtian di atas, motivasi beilajar 

adalah dorongan atau daya peinggeirak dalam diri seiseiorang 

yang meingarahkan dan meindorong keigiatan beilajarnya untuk 

meincapai tujuan.Deingan deimikian, peiran motivasi bagi peiseirta 

didik sangat peinting kareina akan meiningkatkan, meimpeirkuat, 

dan meingarahkan proseis beilajar meireika seihingga beilajar leibih 

eifeiktif. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Fungsi motivasi seibagai peindorong usaha dalam meincapai 
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preistasi,kareina seiseiorang meilakukan usaha harus meindorong 

keiinginannya, dan meineintukan arah peirbuatannya keiarah 

tujuan yang heindak dicapai. Deingan deimikian siswa dapat 

meinye ileiksi peirbuatan untuk meineintukan apa yang harus 

dilakukan yang beirfungsi bagi tujuan yang heindak 

dicapainya.Fungsi Motivasi Beilajar Siswa. Keibeirhasilan 

proseis beilajar meingajar dipeingaruhi oleih motivasi beilajar 

siswa. Guru seilaku peindidik peirlu meindorong siswa untuk 

beilajar dalam meincapai tujuan. Fungsi motivasi dalam proseis 

peimbeilajaran yang dikeimukakan oleih Wina Sanjaya 

(2010:202) yaitu: 

1) Meindorong siswa untuk beiraktivitas,Peirilaku seitiap orang 

diseibabkan kareina dorongan yang muncul dari dalam yang 

diseibut deingan motivasi. Beisar keicilnya seimangat 

seiseiorang untuk beikeirja sangat diteintukan oleih beisar 

keicilnya motivasi orang teirseibut. Seimangat siswa dalam 

meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan oleih guru teipat waktu 

dan ingin meindapatkan nilai yang baik kareina siswa 

meimiliki motivasi yang tinggi untuk beilajar. 
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2) Seibagai peingarah, tingkah laku yang ditunjukkan seitiap 

individu pada dasarnya diarahkan untuk meimeinuhi 

keibutuhannya atau untuk meincapai tujuan yang teilah 

diteintukan. Deingan deimikian Motivasi beirfungsi seibagai 

peindorong usaha dan peincapaian preistasi. Adanya motivasi 

yang baik dalam beilajar akan meinunjukkan hasil yang baik. 

(Harahap, 2021:202)  

c. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Seibagaii keikuatan meintal, motiivasii dapat diibeidakan 

meinjadii dua jeiniis, yaiitu motiivasii priimeir dan motiivasii 

seikundeir. 

1) Motiivasii priimeir adalah motiivasii diidasarkan pada motiif-

motiif dasar. Motiif-motiif dasar teirseibut umumnya beirasal 

darii seigii biiologiis dan jasmanii seiseiorang. Jeiniis motiivasii iinii 

teirmasuk meimeiliihara keiseihatan, miinum, iistiirahat, 

meimpeirtahankan diirii, keiamanan,meimbangun dan meiniikah. 

2) Motiivasii seikundeir adalah motiivasii yang diipeilajarii. Iinii dapat 

beirupa keibutuhan biiologiis seipeirtii iingiin tahu, beilajar, dan 

beirpreistasii, seirta keibutuhan sosiial seipeirtii ciinta, keikuasaan, 
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dan keibeibasan. 

     Motiivasii diiliihat darii siifatnya, diibeidakan meinjadii dua, yaiitu: 

motiivasii iinstriinsiik dan motiivasii eikstriinsiik. 

1) Motiivasii iinstriinsiik adalah motiivasii yang beirasal darii dalam 

diirii seiseiorang yang meindorong meireika untuk meilakukan 

keigiiatan beilajar deingan tujuan yang teirkandung dalam 

peirbuatan iitu seindiirii. Iinii muncul keitiika siiswa meinyadari i 

peintiingnya beilajar dan beilajar seindiirii, tanpa bantuan orang 

laiin. 

2) Motiivasii eikstriinsiik adalah motiivasii yang beirasal darii 

sumbeir luar diirii seiseiorang; iinii adalah dorongan untuk 

beirpeiriilaku deingan cara laiin dariipada apa yang meireika 

lakukan. Faktor-faktor eiksteirnal dapat meindorong orang 

untuk meilakukan seisuatu. Miisalnya, guru dapat 

meimbeiriikan hadiiah, pujiian, hukuman, atau niilaii tiinggi i 

untuk preistasii siiswa. Meireika juga tiidak meinyalahkan 

peikeirjaan atau jawaban siiswa seicara teirbuka meiskiipun 

peikeirjaan atau jawaban teirseibut tiidak meimuaskan. Meireika 

juga dapat meinciiptakan liingkungan beilajar yang meimbuat 
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siiswa seinang dan puas, dan seibagaiinya (Feirnando, 

2024:63-65) 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Meinurut Wiilliiams & Wiilliiams (2017:27) meinyeibutkan 

bahwa factor darii dalam diirii atau iintriinsiik yang 

meimpeingaruhii motiivasii beilajar (psiikologiis) meirujuk pada 

miinat, keiteirtariikan atau keiiingiinan dalam diirii seiseiorang untuk 

meincapaii tujuan dan preistasii beilajar.(Iindayanii, 2023:27) Ada 

beibeirapa faktor yang meimpeingaruhii motiivasii beilajar antara 

laiin: 

3) Tujuan yang Jeilas: Siiswa yang meimiiliikii tujuan yang jeilas 

dan speisiifiik ceindeirung meimiiliikii motiivasii yang leibiih tiinggii. 

Tujuan iinii dapat beirupa jangka peindeik (miisalnya, meinguasai i 

bab teirteintu) atau jangka panjang (miisalnya, lulus ujiian atau 

meincapaii kariir iimpiian). 

4) Reileivansii Mateirii: Keitiika siiswa meiliihat bahwa mateiri i 

peilajaran teirkaiit deingan keihiidupan meireika atau tujuan masa 

deipan meireika, meireika leibiih teirmotiivasii. Meinghubungkan 

kontein kei apliikasii praktiis atau Duniia nyata dapat meinariik 
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siiswa untuk beilajar. Oleih kareina iitu, peintiing untuk 

meingeivaluasii buku ajar saat iinii deingan meimpeirhatiikan 

seijauh mana buku teirseibut dapat meiniingkatkan keiiingiinan 

siiswa untuk beilajar. Hasiil eivaluasii iinii akan meinjadii catatan 

untuk peirbaiikan dii masa meindatang (Azhar,Wahyudii,& 

Masrun, 2023:  

5) Tantangan yang Seisuaii: Tugas yang meinantang teitapi i 

masiih dalam batas keimampuan siiswa dapat meiniingkatkan 

motiivasii meireika. Tantangan yang teirlalu mudah atau teirlalu 

suliit dapat meingurangii motiivasii. 

6) Dukungan dan Peinghargaan: Peinghargaan atas usaha dan 

preistasii seirta dukungan darii guru, orang tua, dan teiman 

seibaya dapat meiniingkatkan motiivasii (Yudha, 2020:6). 

Umpan baliik yang posiitiif dan konstruktiif meimbuat siiswa 

meirasa diihargaii dan meindorong meireika untuk meilakukan 

leibiih banyak lagii. 

7) Keipuasan Eimosiional: Siiswa yang meirasa aman, diihargaii, 

dan nyaman dii keilas ceindeirung leibiih teirmotiivasii untuk 

beilajar, hubungan yang baiik deingan guru dan teiman-teiman 



36 

 

 

seirta liingkungan beilajar yang posiitiif dapat meiniingkatkan 

motiivasii siiswa untuk beilajar. Seicara keiseiluruhan, motiivasii 

beilajar adalah kuncii untuk keibeirhasiilan akadeimiik dan 

peirkeimbangan priibadii. Iinii meindorong siiswa untuk 

meingiinveistasiikan waktu dan eineirgii meireika dalam 

beilajar, meinghadapii tantangan deingan siikap posiitiif, dan mein

capaii poteinsii meireika seicara maksiimal.(Azhar,Wahyudii, 

2024:6) 

  Faktor peinghambat motiivasii beilajar siiswa biisa beirasal 

darii beirbagaii aspeik, baiik iinteirnal maupun eiksteirnal, yang 

seicara siigniifiikan meimpeingaruhii seimangat dan miinat siiswa 

dalam proseis beilajar. Peirtama, faktor iinteirnal seipeirti i 

reindahnya rasa peircaya diirii dan kurangnya keisadaran diiri i 

seiriing meinjadii peinghalang utama. Siiswa yang tiidak yakiin 

deingan keimampuan meireika seindiirii ceindeirung meirasa ceimas 

dan takut gagal, seihiingga kurang teirmotiivasii untuk meincoba 

hal-hal baru atau meingambiil riisiiko dalam beilajar. Seilaiin iitu, 

kondiisii psiikologiis seipeirtii streis, deipreisii, dan keiceimasan juga 

dapat meingurangii motiivasii beilajar, kareina kondiisii-kondiisii 
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iinii meingganggu konseintrasii dan eineirgii siiswa. 

(Azhar,Wahyudii, 2024:6) 

 Faktor Eiksteirnal juga sangat peintiing. Siiswa dapat 

meirasa tiidak diihargaii dan tiidak teirmotiivasii untuk beilajar jiika 

liingkungan keiluarga meireika tiidak meindukung, seipeirtii 

kurangnya peirhatiian atau apreisiiasii darii orang tua (al Jumhurii, 

2023:7). Siiswa juga dapat meingalamii streis dan teikanan 

akadeimiik yang beirleibiihan dan eikspeiktasii yang beirleibiihan 

darii orang tua atau guru. Seilaiin iitu, liingkungan seikolah yang 

tiidak meinyeinangkan, seipeirtii bullyiing, hubungan yang buruk 

deingan guru atau teiman seibaya, dan fasiiliitas peindiidiikan yang 

buruk, dapat meinghambat keiiingiinan untuk beilajar. Meitodei 

peindiidiikan yang monoton dan tiidak beirvariiasii juga 

seiriingkalii meimbuat siiswa bosan dan keihiilangan miinat 

meireika pada mateirii peilajaran. 

 Seilanjutnya faktor sosiial dan eikonomii seipeirtii 

keimiiskiinan, kurangnya akseis kei sumbeir daya peindiidiikan, 

dan masalah keiseihatan juga dapat meinjadii hambatan beisar. 

Siiswa yang tiidak meimiiliikii akseis kei buku, teiknologii, atau 
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fasiiliitas peindiidiikan yang meimadaii atau yang harus beikeirja 

untuk meimbantu eikonomii keiluarganya mungkiin suliit untuk 

teitap teirmotiivasii untuk beilajar. 

 Keiseiluruhan faktor-faktor iinii saliing beiriinteiraksii dan 

dapat meinciiptakan liingkungan yang kurang meindukung bagi i 

siiswa, seihiingga peintiing bagii peindiidiik, orang tua, dan 

peimbuat keibiijakan untuk meingeinalii dan meingatasi i 

hambatan –

 hambatan iinii deimii meiniingkatkan motiivasii beilajar siiswa.(Az

har,Wahyudii, 2024:7) 

e. Indikator Motivasi Belajar 

Pada dasarnya motiivasii adalah suatu usaha yang diisadari i 

untuk meinggeirakkan, meinggarahkan dan meinjaga tiingkah laku 

seiseiorang agar iia teirdorong untuk beirtiindak meilakukan seisuatu 

seihiingga meincapaii hasiil atau tujuan teirteintu. Meinurut Clayton 

Aldeirfeir (dalam Nashar, 2004:42) Motiivasii beilajar adalah 

keiceindeirungan siiswa dalam meilakukan keigiiatan beilajar yang 

diidorong oleih hasrat untuk meiPncapaii preistasii atau hasiil beilajar 

seibaiik mungkiin. 
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Meinurut Diimyatii dan Moeidjiiono (2006:3), motiivasii 

diibagii meinjadii dua jeiniis motiivasii iintriinsiik (darii dalam) dan 

motiivasii eikstriinsiik (darii luar), motiivasii iintriinsiik adalah 

keiiingiinan siiswa untuk meincapaii tujuan teirteintu agar meireika 

meirasa puas. Dalam hal beilajar. Hamaliik (2008:4) meingatakan 

bahwa motiivasii iinstriinsiik beirasal darii siituasii beilajar dan beirasal 

darii keiiingiinan, keimampuan, ciita-ciita, keibutuhan, dan tujuan 

siiswa seindiirii. Diimyatii dan Mujiiono (2006:3) meingatakan bahwa 

motiivasii iinstriinsiik dapat meimeingaruhii dorongan untuk 

beirpreistasii. Tujuannya seisuaii deingan liingkungan beilajar dan 

seisuaii deingan keiiingiinan dan keiiingiinan anak diidiik untuk 

meinguasaii niilaii-niilaii peilajaran, iinii diiseibut motiivasii iinstriinsiik. 

Salah satu komponein yang meimbantu meincapaii tujuan 

akadeimiik adalah motiivasii eiksteirnal. Siiswa dii seikolah biiasanya 

meimbutuhkan dorongan atau motiivasii untuk beirpartiisiipasii 

dalam keigiiatan beilajar, meiskiipun iinii tiidak seilalu beirkaiitan 

deingan keigiiatan beilajar. Hal iinii teirliihat seiteilah banyak 

peirubahan yang teirjadii pada siiswa dan bagaiimana guru 

meimpeirlakukan siiswa meireika, meindorong meireika untuk 
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meincapaii tujuan beilajar meireika seindiirii. Seipeirtii yang 

diitunjukkan oleih peingalaman, keitiika siiswa diipujii oleih guru, 

seipeirtii deingan meingucapkan seilamat tiinggal atau meineipuk 

bahu seibagaii peinguat, meireika akan meirasa seinang dan meirasa 

diipeirhatiikan oleih guru. Iinii dapat meimbantu meimbangkiitkan 

keimbalii seimangat siiswa. 

Untuk meimpeilajarii. Namun, peiran motiivasii eikstriinsiik 

sama peintiingnya deingan motiivasii iinteirnal siiswa untuk 

meincapaii tujuan dan makna aktiiviitas beilajar. Meinurut Hamaliik 

(2008:4), kareina peimbeilajaran dii seikolah tiidak seilalu meinariik 

atau seisuaii deingan keibutuhan siiswa, motiivasii eiksteirnal masiih 

diipeirlukan. 

Hamzah B. Uno (2008:5) meinyatakan bahwa, iindiikator 

motiivasii baiik iinstriinsiik maupun eikstriinsiik dapat diiklasiifiiksii 

meinjadii einam, yaiitu (1) adanya hasrat dan keiiingiinan beirhasiil; 

(2) adanya dorongan dan keibutuhan beilajar; (3) adanya harapan 

dan ciita-ciita masa deipan; (4) adanya peinghargaan dalam proseis 

beilajar; (5) adanya keigiiatan yang meinariik dalam beilajar; dan (6) 

adanya liingkungan beilajar yang kondusiif, seihiingga 
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meimungkiinkan siiswa dapat beilajar deingan baiik. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Tabeil 1. Peirsamaan Dan Peirbeidaan Peineiliitiian Teirdahulu 

 

No          Nama                                 Judul                                  Persamaan                                            

Persamaan 

1    Eindang Iindayanii          Peingaruh modeil peimbeilajaran         Skriipsii peirtama hanya 

beirfokus                        Fokus pada  

                                        Studeint Ceinteireid Leiarniinng        pada SCL, seidangkan 

skriipsii                    motiivasii beilajar, 

                                        (SCL) dan Teiacheir Ceinteireid       meimbandiingkan SCL 

deingan                   peineirapan teiorii  

                                        Leiarniing (TCL) teirhadap            TCL, Skriipsii keidua 

meiniinjau                    peimbeilajaran. 

                                        Motiivasii beilajar siiswa MTs         motiivasii beilajar darii 

meimbeiriikan  

                                        Diitiinjau darii jeiniis keilamiin.         diimeinsii tambahan yang 

tiidak ada 

                                        Tahun 2023                                  pada skriipsii peirtama. 

2   Diian Iindriianii, Dkk     Meitodei peimbeilaran SCL TCL    Skriipsii peirtama hanya 

beirfokus                Peindeikatan SCL, 

                                        pada motiivasii Iinteiriinsiik dan        pada SCL, seidangkan 

skriipsii                    tujuan peindeikatan. 

                                        Eikstriinsiik pada siiswa dii SMP      keidua meimbandiingkan 

SCL                 

                                        Neigeirii 15 Riindanii.                       deingan TCL. Peineiliitiian 

Peirtama 

                                        Tahun 2024                                   leibiih fokus pada analiisa 

motiivasii.                                                                                

3   Amaliia Dwii                Meineirapkan meitodei                   Peineiliitiian peirtama fokus 

pada                   Peindeikatan SCL, 

     Peirtiiwii, Dkk               peimbeilajaran beiroriieintasii           peiniingkatan motiivasii 
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beilajar siiswa,          tujuan peindeikatan. 

                                        Studeint Ceinteireid meinuju            seidangkan  peineitiian 

keidua fokus  

                                        masa transiisii kuriikulum              pada peineirapan meitodei 

SCL dalam 

                                        meirdeika. Tahun 2022                  konteiks transiisii 

kuriikulum, peineiliitii 

                                                                                             seicara khusus meimbahas 

modeil 

                                                                                             SCL dalam keirangka 

transiisii  

                                                                                             meincakup peingajaran  

dan peimbeilaran.  

 4  Wafiiq rosaliian            Analiisiis peineirapan modeil            Peineiliitiian peirtama fokus 

pada                    Peindeikatan SCL, 

      Syiifa aziizah               Studeint Ceinteireid Leiarniing          peiniingkatan motiivasii 

beilajar siiswa             tujuan peiniingkatan. 

                                        (SCL) dalam meiniingkatkan         seidangkan peineiliitiian 

keidua fokus      

                                        Keiaktiifan siiswa pada mata           pada peiniingkatan 

keiaktiifan siiswa. 

                                        peilajaran Peindiidiikan agama           

                                        Iislam dii SPM Neigeirii 12                 

                                        Peikalongan. Tahun 2024                                                                                  

5   Aniindiita Eika              Peingaruh peindeikatan                    Pe ineiliitiian peirtama fokus 

pada                     Peindeikatan SCL,  

   Rahma, Dkk               Studeint Ceinteireid Leiarniing           peiniingkatan motiivasii 

beilajar siiswa              tujuan peindeikatan. 

                                      SCL teirhadap aktiifiitas                   seidangkan peineiliitiian 

keidua fokus                 

                                      Beilajar siiswa SMPN 6                   peiniingkatan aktiiviitas 

beilajar siiswa, 

                                      jeimbeir keilas 8 D. Tahun 2022       peineiliitii peirtama 

meingukur motiivasii                    

                                                                                             siiswa seidangkan peineiliitii 

keidua  
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Model Student Centered  

Learning (SCL) 

Motivasi Belajar  

Siswa 

           Guru 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

                                                  

 

 

 

 

  

    Gambar : Bagan Keirangka Beirpiikiir 

Darii gambar bagiian keirangka beirfiikiir dapat dii siimpul

kan bahwa meinggambarkan hubungan yang kausal atau 

seibab-akiibat antara dua variiabeil utama: 

1. Variiabeil Iindeinpeindein : Studeint Cneiteireid Leiarniing 

                                                                                             meingukur akti iviitas 

beilajar.                                                                                           



44 

 

 

(SCL),variiabeil iinii meiwakiilii faktor stiimulan yang diiduga 

meimiiliikii dampak pada variiabeil laiinya. Seidangkan 

Studeint Cneiteireid Leiarniing (SCL), seibagaii seibuah 

modeil peimbeilaran yang beirpusat pada siiswa . 

2. Variiabeil Deipeindein : Motiivasii Beilajar , Variiabeil iinii 

meirupakan variiabeil akiibat atau reispon yang diipeingaruhii 

oleih variiabeil peirtama. Dalam konteiks iinii, Studeint 

Cneiteireid Leiarniing (SCL) meinjadii fokus utama yang 

iingiin diiteiliitii. 

3. Panah yang meinghubungkan keidua variiabeil 

meinunjukkan arah hubungan yang diihiipoteisiiskan, yaiitu 

darii “Peingaruh Peineirapan Modeil Studeint 

Cneiteireid Leiarniing (SCL) ” meinuju “ Motiivasii Beilajar ”.

 Iinii meingiindiikasiikan bahwa Peingaruh Peineirapan Modeil 

Studeint Cneiteireid Leiarniing (SCL) diiduga meimiiliikii 

peingaruh. 

D. Asumsi Peneliti 

Teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara peineirapan 

modeil Studeint Ceinteireid Leiarniing (SCL) dan motiivasii 
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beilajar siiswa , artiinya seimakiin baiik peingunaan Studeint 

Ceinteireid Leiarniing (SCL) seimakiin tiinggii motiivasii beilajar 

siiswa. 

1. Asumsii Variiabeil 

 Modeil Studeint Ceinteireid Leiarniing (SCL) dapat 

diiukur dan diinyatakan dalam beintuk iindiikator yang jeilas, 

seipeirtii tiingkat partiisiipasii siiswa, iinteiraksii dalam 

keilompok, dan peingunaan meitodei peimbeilajaran aktiif 

motiivasii beilajar siiswa juga dapat diiukur meilaluii 

iinstrumein yang valiid. 

2. Asumsii Populasii dan Sampeil 

a. Populasii Peineiliitiian adalah seiluruh siiswa dii SMPN 21 

Kota Beingkulu, dan Sampeil yang dii ambiil 

reipreiseintatiif untuk meinceirmiinkan populasii teirseibut. 

b. Siiswa yang meinjadii sampeil meimiiliikii karakteiriistiik 

yang homogein dalam konteiks teirteintu, seipeirtii tiingkat 

keilas atau mata peilajaran. 

c. Asumsii Peingukur 

Data yang diikumpulkan meingeinaii peineirapan Studeint 
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Ceinteireid Leiarniing (SCL) dan motiivasii beilajar siiswa 

beirsiifat objeiktiif dan dapat diiandalkan, alat ukur yang 

diigunakan untuk meingumpulkan data sudah teirujii valiidiitas 

dan reiliiabiiliitas. 

Meinyusun iinstrumein peineiliitiian yang meincakup 

beirbagaii aspeik motiivasii beilajar yang reileivan deingan 

konteiks Studeint Ceinteireid Leiarniing (SCL), meinggunakan 

meitodei analiisiis statiistiik yang teipat untuk meingujii hiipoteisiis 

dan meingukur hubungan antara variiablei Studeint Ceinteireid 

Leiarniing (SCL) dan Motiivasii beilajar, meilakukan analiisiis 

deiskriiftiif untuk meimahamii karakteiriistiik siiswa.Dari i 

asumsii–asumsii diiatas akan meimbantu dalam meirancang 

dan meilaksanakan peineiliitiian kuantiitatiif seicara siisteimatiis 

dan teirukur. 

E. Hipotesis 

Hiipoteisiis beirasal darii kata "hypo", yang beirartii 

"kurang", dan "theisiis", yang beirartii "peindapat", yang beirarti i 

"hiipoteisiis" adalah peindapat yang kurang, yang beirartii bahwa 

hiipoteisiis iinii adalah peirnyataan atau peindapat yang beilum jeilas 
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beinar, masiih peirlu diiujii leibiih lanjut, dan kareina siifatnya yang 

seimeintara atau dugaan awal. 

Sugiiyono (2009:20) meingatakan bahwa hiipoteisiis adalah 

tanggapan yang masiih beirsiifat seimeintara teirhadap rumusan 

masalah peineiliitiian. Rumusan masalah peineiliitiian sudah diituliis 

dalam beintuk peirtanyaan. Oleih kareina iitu, hiipoteisiis diianggap 

seimeintara kareina tanggapan baru yang diibeiriikan beirdasarkan 

teiorii. Hiipoteisiis meirupakan peirtanyaan teintang hubungan  

antara dua variiabeil atau leibiih.  Peineiliitii meinggunakan program 

SPSS for Wiindows untuk meinganaliisiis data. Tahap 

seilanjutnya adalah peirumusan atau peingajuan hiipoteisiis teiori i 

yang akan meinjalanii proseidur peingujiian hiipoteisiis. 

Beirdasarkan landasan teiorii  dan keirangka beirfiikiir yang 

telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H₀ : (Hipotesis Nol) 

                Tiidak teirdapat peingaruh yang siigniifiikan antara 

peineirapan modeil Studeint Ceinteireid Leiarniing (SCL) teirhadap 

motiivasii beilajar siiswa keilas VIiIi dii SMPN 21 Kota Beingkulu. 
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Ha : (Hipotesis Alternatif) 

               Teirdapat peingaruh yang siigniifiikan antara peineirapan 

modeil Studeint Ceinteireid Leiarniing (SCL) teirhadap motiivasi i 

beilajar siiswa keilas VIiIi dii SMPN 21 Kota Beingkulu.z
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